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INTISARI

MAYA RATNAWATI, 2021, UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI n-
HEKSANA DAN FRAKSI ETIL ASETAT EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa
oleifera Lamk.) SECARA in vitro, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Reslely
Harjanti, M.Sc dan apt. Meta Kartika Untari, M.Sc.

Daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) mengandung senyawa quercetin
golongan flavonoid, dimana senyawa tersebut dilaporkan memiliki potensi aktivitas
antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kandungan senyawa kimia
dalam daun kelor dan mengetahui aktivitas antioksidan dari fraksi ekstrak etanol
daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) dengan metode DPPH.

Skrining fitokimia kandungan senyawa dalam daun kelor dilakukan dengan
metode uji tabung dan uji KLT (Kromatografi Lapis Tipis). Pengujian aktivitas
antioksidan dilakukan secara in vitro metode DPPH dibaca nilai absorbansinya
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 517 nm.
Absorbansi yang diperoleh kemudian dihitung % peredaman radikal bebas dan nilai
ICs0. Semakin rendah nilai ICsp maka aktivitas antioksidan semakin kuat.

Hasil skrining fitokimia daun kelor diperoleh kandungan senyawa yang
berpotensi sebagai antioksidan yaitu flavonoid, tanin, saponin, dan steroid. Hasil
pengujian secara in vitro diperoleh nilai ICso fraksi n-heksana 270,740 ppm dengan
aktivitas antioksidan lemah dan fraksi etil asetat 173,181 ppm dengan aktivitas
antioksidan sedang.

Kata kunci : Antioksidan, daun kelor, DPPH, ICsg
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ABSTRACT

MAYA RATNAWATI. 2021. in vitro TEST ACTIVITY ANTIOXIDANT OF
MORINGA LEAF (Moringa oleifera Lamk.) n-HEXANE FRACTION AND
ETHYL ACETAT FRACTION, THESIS, FACULTY OF PHARMACY,
UNIVERSITY SETIA BUDI, SURAKARTA. Supervised by apt. Reslely
Harjanti, M.Sc and apt. Meta Kartika Untari, M.Sc.

Moringa leaves (Moringa oleifera Lamk.) contain quercetin, a flavonoid
compound, which is reported to have potential antioxidant activity. The purpose of
this study was to determine the content of chemical compounds in Moringa leaves
and to determine the antioxidant activity of the ethanol extract fraction of Moringa
leaves (Moringa oleifera Lamk.) using the DPPH method.

Phytochemical screening of compounds in Moringa leaves was carried out
using the tube test method and the TLC (Thin Layer Chromatography) test. The
antioxidant activity test was carried out by in vitro DPPH method and read the
absorbance value using a UV-Vis spectrophotometer with a wavelength of 517 nm.
The absorbance obtained then calculated the % of free radical reduction and the
ICso value. The lower the 1Cso value, the stronger the antioxidant activity.

The results of phytochemical screening of Moringa leaves obtained
compounds that have the potential as antioxidants, namely flavonoids, tannins,
saponins, and steroids. The results of the in vitro test obtained the 1Csg value of the
n-hexane fraction of 270.740 ppm with weak antioxidant activity and the ethyl
acetate fraction of 173.181 ppm with moderate antioxidant activity.

Keywords: Antioxidant, moringa leaves, DPPH, ICxo
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Jumlah radikal bebas yang berlebihan dalam tubuh (stres oksidatif) dapat
menyerang komponen seluler seperti RNA dan DNA yang mampu menimbulkan
beberapa penyakit degeneratif (misal kanker, kardiovaskuler, aterosklerosis,
osteoporosis) bahkan penuaan dini. Sumber radikal bebas yaitu asap kendaraan
bermotor, paparan sinar UV, polusi udara, asap rokok, serta aktivitas fisik yang
berlebihan (Badarinath et al., 2010). Usaha yang dapat dilakukan sebagai proteksi
tubuh dari bahaya radikal bebas yakni dengan mengkonsumsi antioksidan (Toripah
etal., 2014).

Antioksidan mampu meredam radikal bebas atau Reactive Oxygen Species
(ROS) yang merupakan hasil dari metabolisme oksidatif dalam tubuh. Berdasarkan
sumbernya antioksidan dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu antioksidan
sintetik (hasil sintesis reaksi kimia) dan antioksidan alami (hasil ekstraksi bahan
alami) seperti tokoferol, lesitin, fosfatida, sesamol, gosipol, karoten, asam tanat,
gallic acid (senyawa phenolic), ferulic acid (senyawa phenolic), quercetin
(flavonoid). Antioksidan alami kini mulai banyak diteliti, karena cenderung lebih
aman dibandingkan dengan antioksidan sintetik (BHT dan BHA) yang dapat
bersifat karsinogenik dan toksik pada tubuh manusia (Steinberg et al., 2010).

Moringa oleifera Lamk. memiliki kandungan zat aktif yang berpotensi
sebagai antioksidan, zat yang sudah diidentifikasi dalam daun kelor antara lain:
senyawa polifenol (asam galat, asam klorogenat, asam elagat, asam ferulat,
kuersetin, kaempferol, proantosianidin dan vanilin), vitamin E, B-karoten, zink dan
selenium (Diantoro et al.,, 2015). Serbuk daun Moringa oleifera Lamk.
mengandung vitamin A, B1, B2, C dan E. Antioksidan Moringa oleifera Lamk.
mempunyai aktivitas menetralkan radikal bebas sehingga mencegah kerusakan
oksidatif secara signifikan (Hardiyanthi, 2015). Berdasarkan informasi tersebut
maka ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) layak untuk digunakan sebagai
bahan peredam efek radikal bebas yang ditimbulkan akibat aktivitas fisik

berlebihan.



Penentuan aktivitas antioksidan dapat dilakukan secara secara in vitro
(ekstraseluler). salah satunya yaitu secara spektroskopi menggunakan DPPH (1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil) sebagai senyawa radikal bebas stabil dan ditetapkan
melalui persen peredaman absorbansi (Erika et al., 2014). Berdasarkan uraian di
atas maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa kimia
dalam daun kelor secara KLT dan mengetahui aktivitas antioksidan dari fraksi-
fraksi ekstrak etanol daun kelor secara in vitro dengan metode 1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl (DPPH).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

Pertama, apa saja kandungan senyawa kimia dalam daun kelor (Moringa
oleifera Lamk.) yang berpotensi memiliki aktivitas antioksidan?

Kedua, apakah fraksi-fraksi ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera
Lamk.) mempunyai aktivitas antioksidan jika diuji secara in vitro dengan metode
DPPH?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

Pertama, untuk mengetahui kandungan senyawa kimia dalam daun kelor
(Moringa oleifera Lamk.) yang berpotensi memiliki aktivitas antioksidan.

Kedua, untuk membuktikan secara in vitro bahwa fraksi-fraksi ekstrak
etanol daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) mempunyai aktivitas antioksidan

dengan metode 1,1- diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH).

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu
sebagai sumber informasi mengenai aktivitas daun kelor (Moringa oleifera Lamk.)
sebagai antioksidan alami. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkuat kajian ilmiah mengenai khasiat daun kelor (Moringa oleifera Lamk.)

dan menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya.
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